BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Indonesia merupakan sebuah negara yang penduduknya majemuk dari segi
suku, budaya, dan agama. Kemajemukan tersebut bukanlah halangan untuk
mewujudkan persatuan dan kesatuan Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI). Ajaran setiap agama mengakui bahwa kemajemukan tercipta atas
kehendak Tuhan yang Mahaesa sehingga harus dihargai, termasuk di dalamnya
perbedaan keyakinan agama. Masyarakat Indonesia menganut agama dan
kepercayaan yang berbeda-beda dengan jumlah pemeluk yang bervariasi. Umat
beragama sebagai salah satu komponen bangsa berjuang memelihara identitas dan
kerukunan dalam merawat keutuhan NKRI. Dalam merawat keutuhan bangsa,
diperlukan kebijakan dan strategi yang dapat menciptakan dan memelihara
kerukunan umat beragama demi mewujudkan cita-cita bangsa yang aman, rukun
dan damai sejahtera. Pada dasarnya semua agama mengajarkan nilai-nilai yang
berlaku universal, seperti: perdamaian, kerukunan, cinta damai, dan menghargai
sesama manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan Yang Mahaesa. Namun dalam
perkembangannya, tak sedikit pula umat beragama berlaku tidak selaras ajaran
agamanya. Banyak tindakan umat beragama yang menggambarkan nilai-nilai

luhur agama tidak lagi menjadi acuan dalam berhubungan dengan yang lain.

Fenomena permusuhan dan pertikaian antara umat beragama melegitimasi
tesis dekadensi moralitas umat beragama. Agama seringkali dipersonifikasi
sebagai kekuatan yang menghancurkan dan menyingkirkan sesama dari ruang
kebersamaan dengan yang lain. Pada sisi lain, agama serentak menjadi momok
yang menakutkan bagi kaum minoritas tatkala kaum mayoritas memonopoli
ajaran agamanya sebagai kebenaran universal, sehingga pihak yang berseberangan
dengan dalil agama kaum mayoritas harus didepak dan disingkirkan, bahkan lebih
ekstrim lagi agama minoritas harus dilenyapkan di hadapan kekuatan mayoritas.

Pemahaman agama yang sempit dan dangkal terhadap ajaran agama sendiri dan
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agama orang lain dapat menimbulkan penghayatan agama yang dangkal dan

cenderung mengklaim agama sendiri sebagai pembawa ajaran yang paling benar.

Ada bermacam faktor pemicu konflik antara umat beragama yang
berujung pada konflik yang berkepanjangan, vyaitu permasalahan yang
berhubungan dengan kehidupan beragama itu sendiri (intern) dan penyebab lain
bersumber dari faktor non agama (ekstern). Faktor pemicu konflik yang bertalian
dengan kehidupan agama, seperti: penghayatan agama yang kaku, pendidikan
agama yang bersifat defensif, suka mencari kelemahan dan menjelekkan agama
lain, rasa takut terhadap perkembangan dan kemajuan agama lain, penyiaran
agama yang bersifat provokatif, dan polemik pendirian rumah ibadat yang tidak
sesuai dengan prasyarat yang telah ditentukan dan ditetapkan oleh lembaga yang
berwenang. Sedangkan faktor non agama yang berpotensi menimbulkan
perpecahan antara umat beragama adalah terjadi kesenjangan ekonomi,
kepentingan politik, perbedaan kultur budaya, dan perkembangan teknologi dan

informatika yang kurang mendapat respons yang baik dari masyarakat.

Kabupaten Sikka sebagai bagian dari NKRI memiliki keragaman agama
dan kepercayaan. Kemajemukan agama di kabupaten Sikka merupakan suatu
kekayaan yang mesti dirawat dan dipelihara secara baik. Perlu diakui bahwa
merawat kerukunan di tengah pluralitas agama menuntut partisipasi aktif semua
pihak. Tanggung jawab memelihara dan merawat kerukunan umat beragama
bukan hanya dilimpahkan kepada pemerintah selaku pemegang kebijakan dan
penjamin kesejahteraan hidup warga, tetapi juga semua elemen masyarakat
memiliki tanggung jawab yang sama untuk menjaga kerukunan hidup beragama.
Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh penulis terlihat bahwa kerukunan dan
toleransi di kabupaten Sikka masih terjaga baik. Masyarakat beragama tidak saja
berkoeksistensi, tetapi selangkah lebih maju, mereka mampu berproeksistensi
secara rukun dan damai dengan sesama yang lain. Hal ini bukan berarti bahwa
kebersamaan umat beriman di kabupaten Sikka jauh dari perselisihan antara
pemeluk agama yang berbeda. Suatu hal yang lazim terjadi dalam konteks hidup
keberagaman pasti mengalami persinggungan pendapat, baik yang berhubungan
dengan esensi agama maupun perbedaan pandangan tentang aspek kehidupan
lainnya. Perselisihan antara umat beragama yang pernah terjadi merupakan potret
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buram toleransi hidup beragama di kabupaten Sikka. Konflik agama yang pernah
terjadi di lingkup kabupaten Sikka, seperti polemik pendirian rumah ibadat,
penodaan simbol agama, isu radikalisme, penyebaran aliran agama yang bersifat
ilegal, dan persoalan perpindahan agama.

Menyikapi berbagai konflik di atas, pemerintah dan seluruh elemen
masyarakat telah berupaya menyelesaikannya secara damai, sehingga setiap
persoalan yang muncul tidak menimbulkan konflik yang berkepanjangan dan
tidak menimbulkan perpecahan serta permusuhan yang berujung pada tindakan
anarkis terhadap umat beragama lain. Pemerintah bersama lembaga terkait selalu
bersiaga melacak dan meretas penyebaran isu-isu keagamaan yang berpotensi
merusakkan ketenteraman dan kerukunan hidup warga. Kesiagaan pemerintah
dalam mengatasi persoalan keagamaan warga merupakan bentuk pelayanan
pemerintah yang bersifat holistik. Ini berarti pemerintah setempat tidak hanya
berperan sebagai pelayan dalam aspek sosial, ekonomi, dan politik, tetapi
pemerintah juga memiliki tanggung jawab penuh dalam upaya menjamin
keamanan dan kedamaian warganya. Meskipun masalah agama menjadi urusan
privat setiap warga, pemerintah tetap menjalankan fungsi kontrolnya agar
aktualisasi keberagaman tetap berjalan pada koridor yang benar. Muhammad M.
Basyuni, Menteri Agama Republik Indonesia, Kabinet Indonesia bersatu dalam
sambutan pada sosialisasi PMB No. 9 dan No. 8 tahun 2006 menjelaskan tentang
peran pemerintah dalam urusan keagamaan warga. Beliau menegaskan bahwa
kebijakan pemerintah sebagaimana yang tercantum dalam PMB tidak
menyinggung tentang doktrin agama yang menjadi urusan masing-masing agama.
Kebijakan pemerintah hanya berhubungan dengan ketertiban dan keamanan lalu
lintas para pemeluk agama ketika berjumpa dengan sesama pemeluk agama yang
berbeda. Segala bentuk pelaksanaan upacara keagamaan harus tetap menjaga

kerukunan, keamanan dan ketertiban dalam hidup bermasyarakat.

Kerukunan merupakan hal yang paling hakiki dalam tatanan kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Menyadari kabupaten Sikka sebagai
daerah yang memiliki pluralitas agama, maka sesuai dengan ketetapan PBM No. 9
dan No. 8 tahun 2006, pemerintah Kabupaten Sikka membentuk suatu wadah
yang berfungsi untuk menjamin dan memelihara kerukunan hidup umat beragama
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di kabupaten Sikka. Agama menjadi unsur moral pembentukan pribadi yang
berkehendak baik. Keberadaan agama berperan penting dalam menciptakan
perdamaian dan meningkatkan rasa persaudaraan bagi masyarakat kabupaten
Sikka.

Kehadiran FKUB dalam kemajemukan agama memiliki andil besar dalam
upaya merawat dan meningkatkan toleransi antara umat beragama di kabupaten
Sikka. Seturut penelitian penulis, FKUB kabupaten Sikka tidak mengalami
kesulitan dalam usaha merawat kerukunan hidup beragama karena sejatinya
masyarakat Sikka telah memiliki tatanan sosial dan budaya yang sangat
menghargai perbedaan. Faktor budaya masyarakat memiliki peran sentral dalam
menghadapi dan menanggapi realitas keberagaman agama dan kepercayaan yang
ada. Pada sisi lain, hubungan sosial masyarakat, seperti nilai kekerabatan menjadi
faktor pendorong terciptanya pola hidup rukun dan damai. Karena itu, berbagai
bentuk isu dan pengaruh negatif untuk menghancurkan keharmonisan warga yang
datang dari luar tidak menggoyahkan nilai persaudaraan dan jalinan kekerabatan

yang telah mengakar dalam kebersamaan hidup masyarakat kabupaten Sikka.

Pluralitas agama di kabupaten Sikka bukan suatu kenyataan yang baru
terjadi, tetapi kemajemukan itu telah ada sejak dahulu. Hal ini ditandai oleh
keberadaan dua agama (Katolik dan Islam) yang mampu hidup berdampingan
secara damai sejak zaman nenek moyang. Ruang budaya dan tatanan hidup sosial
yang cinta damai, mempermudah FKUB untuk menjalankan fungsi dan perannya
sebagai wadah pemelihara kerukunan dalam kancah pluralitas agama di kabupaten
Sikka. Efektivitas kinerja FKUB kabupaten Sikka terbaca dalam rancangan dan
pelaksanaan program kerjanya dinilai mengalami kemajuan yang signifikan.
FKUB tidak hanya berperan sebagai wadah penampung aspirasi masyarakat dan
mediator dalam penyelesaian masalah antara umat berbeda agama, tetapi FKUB
kabupaten Sikka juga telah melakukan berbagai bentuk kegiatan yang menunjang

pembangunan kerukunan hidup beragama.

Perjuangan Forum Kerukunan Umat Beragama di kabupaten Sikka
mendapat dukungan penuh dari semua elemen masyarakat. Niat membangun

perdamaian dalam keberagaman tidak terlepas dari peran serta setiap umat
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beragama sebagai pelaku utama proyek perdamaian warga. Masyarakat harus
terbuka untuk menerima perbedaan dan mampu menjalin relasi yang berdaya
konstruktif dengan yang lain. Tanpa ada keterbukaan dan kerelaan untuk hidup
berdampingan, cita-cita membangun kerukunan dan perdamaian dalam
keberagaman tidak akan terealisasi dalam kebersamaan warga. Pemerintah
sebagai fasilitator utama bagi pelaksanaan program kerja FKUB harus
memberikan pelayanan yang memadai agar Kinerja FKUB semakin meningkat
dan kondisi keberagaman masyarakat kabupaten Sikka pun tetap terpelihara dan
terjaga dengan baik.

5.2 Usul-Saran

Wacana tentang dialog antaragama menjadi tema diskusi yang hangat
diperbincangkan dalam beberapa dekade terakhir. Dialog interreligius melahirkan
secercah harapan akan adanya solidaritas dan toleransi dalam hidup beragama.
Berlandaskan hasil analisis penelitian lapangan, penulis mengusulkan beberapa

hal berikut ini kepada:
5.2.1 Pemerintah Daerah

Dalam Undang-undang Dasar 1994 telah ditetapkan bahwa negara
menjamin kemerdekaan setiap penduduk untuk memeluk setiap agama yang
diyakininya dan memberikan kebebasan untuk beribadah menurut agama dan
kepercayaan itu. Oleh karena itu, pemerintah hendaknya menjalankan perannya
secara baik dalam melayani kepentingan umat berbagai agama secara merata.
Pemerintah merupakan pihak yang bertanggung jawab dalam menjaga keamanan
dan menjamin kesejahteraan hidup warga. Kabupaten Sikka merupakan kabupaten
yang pluralis dari segi agama sangat berpotensi menimbulkan konflik dalam
kebersamaan warga, jika keberagaman itu tidak diatur dan tertata secara baik.
Pemerintah harus mempunyai regulasi yang pasti sebagai pedoman hidup
masyarakat. Pemerintah memiliki hak dan tanggung jawab penuh dalam
menjamin keamanan masyarakat. Dengan terjaminnya kerukunan hidup
beragama, maka peran agama sebagai pemberi kekuatan mental dan spiritual akan

terwujud.
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5.2.2 Tokoh Agama Dan Tokoh Masyarakat

Para tokoh agama dan tokoh masyarakat berperan penting dalam
membimbing dan menuntun warga kepada penghayatan hidup yang benar. Hidup
bersama dalam konteks pluralitas agama menuntut keterbukaan dan kesediaan
untuk menerima kehadiran orang lain. Kabupaten Sikka sebagai kabupaten
majemuk dari segi agama sangat rentan terjadi konflik antara umat beragama.
Beberapa contoh kasus yang bernuansa agama yang mendera masyarakat
merupakan potret buram kebersamaan umat beragama di kabupaten Sikka. Tugas
dan tanggung jawab untuk menjamin ketertiban hidup bersama dalam masyarakat
bukan sepenuhnya menjadi tugas pemerintah daerah. Agama sebagai suatu
institusi yang berurusan dengan aspek keberimanan masyarakat memiliki
tanggung jawab yang sama dalam menjaga perdamaian dan kerukunan hidup
bersama. Negara dan agama merupakan dua institusi yang bekerja dalam ladang
yang sama. Dalam upaya menjamin keamanan hidup bersama umat beragama,
para tokoh agama dan tokoh masyarakat harus menjadi pioner untuk menggalang
kerja sama dengan umat beragama lain. Sebagai seorang pemimpin atau tokoh
panutan bagi warga, para tokoh agama dan masyarakat harus berwawasan pluralis
dan mampu melihat perbedaan sebagai peluang untuk saling melengkapi dalam

kebersamaan.
5.2.3 Forum Kerukunan Umat Beragama Kabupaten Sikka

Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh penulis tentang efektivitas
Forum Kerukunan Umat Beragama dalam membangun kerukunan hidup
beragama di kabupaten Sikka, ditemukan beberapa hal penting yang perlu
diperhatikan dan menuntut tanggapan yang serius dari berbagai elemen untuk
memwujudkan cita-cita membina kerukunan dan toleransi antarumat beragama di
kabupaten Sikka. Sebagai upaya meningkatkan kinerja Forum Kerukunan Umat
Beragama kabupaten Sikka, penulis merekomendasikan beberapa hal yang harus
dilakukan, seperti: berdialog dengan pemerintah, membentuk Forum Kerukunan
Umat Beragama di tingkat kecamatan dan desa, melakukan Sosialisasi tentang

Forum Kerukunan Umat Beragama kepada masyarakat akar rumput, melakukan
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dialog dengan tokoh masyarakat, menggalang pendidikan multikultural pada

jenjang dasar.
5.2.4 Masyarakat

Setiap umat beragama harus menyadari bahwa Allah adalah Allah yang
absolut, Allah dari semua agama. Sebagai pribadi yang absolut, la bukan Allah
orang Islam atau Allah orang Kristen-Katolik tetapi la adalah milik dan tujuan
akhir dari semua agama. Ajaran iman agama-agama selalu tertuju kepada DIA.
Umat beragama perlu memiliki keterbukaan total untuk mencapai nuansa
kebersamaan yang solid. Keterbukaan total yang dimaksudkan di sini adalah
adanya kerelaan dalam diri setiap pribadi untuk menerima kehadiran orang lain
tanpa mempertimbangkan segala situasi dan latar belakang keberadaannya.
Kemudian hindari berprasangka buruk terhadap keberadaan agama lain. Sikap
yang terlalu mencurigakan keberadaan orang lain akan menimbulkan berbagai

perselisihan dan permusuhan dalam kehidupan bersama.
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